
v 
 

TESIS 

EKOLOGI DALAM ANTOLOGI PUISI MERATUS 

NYANYIAN RINDU ANAK BANUA  
 

 

 

 

 

ELA SUGANDA  

NIM 1920114310007 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER 

PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARMASIN 

2023  



vi 
 

TESIS 

 

EKOLOGI DALAM ANTOLOGI PUISI MERATUS 

NYANYIAN RINDU ANAK BANUA  
 

 

 

 

 

ELA SUGANDA  

NIM 1920114310007 

 

  

 

 

 

 

Tesis 

Diajukan sebagai bagian dari persyaratan untuk mendapat gelar 

(Magister Pendidikan) 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER 

PENDIDIKAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT 

BANJARMASIN 

2023  

  



vii 
 

  



viii 
 

  



ix 
 

  



x 
 

  



xi 
 

ABSTRAK 

 

Suganda, Ela. 2023. Ekologi dalam Antologi Puisi Meratus Nyanyian Rindu Anak 

Banua. Program Studi Magister, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Program Pascasarjana, Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing I: 

Dr. M. Fatah Yasin, M. Pd.; Pembimbing II: Dr. Sainul Hermawan, M. 

Hum. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manusia dan alam yang 

ditampilkan dalam antologi puisi; serta mendeskripsikan etika perilaku lingkungan 

yang disampaikan  dalam antologi puisi Meratus Nyanyian Rindu Anak Banua. 

Penelitian ini berjenis kualitatif dengan memakai teknik deskriptif 

interpretatif dan memakai teori ekologi sastra. Sumber data dalam pengkajian ini 

adalah teks berupa puisi-puisi karya penyair perempuan dari antologi puisi tersebut. 

Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik pustaka dan teknik tulis untuk 

mendapatkan data tentang manusia dan alam yang ditampilkan dalam antologi 

puisi; serta mendeskripsikan etika perilaku lingkungan yang disampaikan  dalam 

antologi puisi tersebut. 

Hasil penelitian menemukan manusia  merupakan hal yang paling disorot 

yang ditampilkan dalam 23 puisi dalam antologi puisi tersebut,  yaitu manusia 

sebagai makhluk yang bertanggung jawab  dalam konteks pemanfaatan kekayaan 

dan kerusakan alam kawasan Meratus. Manusia  yang ditampilkan dalam puisi 

adalah manusia sebagai gambaran masyarakat suku Dayak. Terlihat jelas dalam 

puisi-puisi tersebut, bahwasanya alam dan lingkungan kawasan pegunungan 

Meratus menjadi tema utama yang diungkapkan. Dalam puisi-puisi karya tujuh 

penyair perempuan dalam antologi puisi tersebut, Nurmaliansari hanya 

menggambarkan ekologi kawasan pegunungan Meratus yang masih asri dan indah.  

Sedangkan  penyair lainnya  menggambarkan dengan jelas kerusakan ekologi dan 

dampaknya  di kawasan pegunungan Meratus yang disebabkan oleh manusia yang 

berkuasa dan menguasai lingkungan tersebut. Selain faktor musim kemarau yang 

mengakibatkan kekeringan, kerusakan ini lebih disebabkan oleh kontrol manusia 

terhadap alam. Manusia melakukan tindakan yang tidak adil terhadap lingkungan 

yang telah memberikan mereka sumber kehidupan. Tindakan  manusia yang 

sewenang-wenang terhadap alam Meratus yang menjadi sumber kehidupan bagi 

manusia sendiri, berupa pembabatan hutan, dan penambangan batu bara dalam 

skala besar, serta pengkonversian fungsi lahan dan hutan menjadi perkebunan 

kelapa sawit, semakin memperparah situasi tersebut. Para penyair juga 

memperingatkan terjadinya kemarau panjang, banjir bandang, tanah gersang, 

berdebu, berlobang,  dan ribuan satwa kehilangan tempat tinggal. Puisi-puisi dalam 

antologi puisi tersebut menggambarkan dengan jelas keluh-kesah, kemarahan dan 

ketidaksetujuan penyair terhadap kerusakan ekologi yang sedang terjadi. Dalam 

perspektif ekologi para  penyair perempuan dalam antologi puisi ini  berhasil 

mengangkat isu penting mengenai perlunya peran manusia sebagai pihak yang aktif 

terlibat dalam memelihara kelestarian lingkungan dan alam di kawasan pegunungan 

Meratus. Prinsip  etika perilaku lingkungan yang terdapat dalam antologi puisi 

tersebut, yaitu menjaga keselarasan dengan alam, bertanggung jawab terhadap 
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keutuhan biosfer, menjalin relasi setara, solidaritas kosmis,  kepedulian dan 

kesederhanaan. 

Kata Kunci : ekologi, antologi puisi, ekologi sastra 
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ABSTRACT 

 

Suganda, Ela. 2023. Ecology in the Poetry Anthology of Meratus Songs of Longing 

for Banua Children. Master's Study Program, Indonesian Language and 

Literature Education, Postgraduate Program, Lambung Mangkurat 

University. Supervisor I: Dr. M. Fatah Yasin, M. Pd.; Supervisor II: Dr. 

Sainul Hermawan, M. Hum. 

 

This research aims to describe humans and nature presented in poetry 

anthologies; as well as describing the ethics of environmental behavior conveyed 

in the poetry anthologyHundreds of Songs of Longing for Banua Children. 

This research is of the type qualitative using interpretive descriptive 

techniques and using literary ecological theory. Data sources in this study is The 

text is in the form of poems by female poets from the poetry anthology. Data 

collection was carried out by library techniques and writing techniques to obtain 

data about humans and nature displayed in poetry anthologies; as well as describing 

the ethics of environmental behavior conveyed in the poetry anthology. 

The research results found humans are the most highlighted thing displayed 

in the 23 poems in the poetry anthology, namely humans as creatures who are 

responsible in the context of exploiting the wealth and natural destruction of the 

Meratus area. The humans shown in the poem are humans as a depiction of Dayak 

tribal society. It is clear in these poems that nature and the environment of the 

Meratus mountain region are the main themes expressed. In the poems by seven 

female poets in the poetry anthology,Normalians only describe the ecology of the 

Meratus mountain area which is still pristine and beautiful. Meanwhile, other poets 

clearly describe the ecological damage and its impact in the Meratus mountain area 

caused by humans who have power and control over the environment. Apart from 

the dry season which causes drought, this damage is caused more by human control 

over nature. Humans commit unfair actions against the environment which has 

provided them with the source of life. Arbitrary human actions towards Meratus 

nature, which is the source of life for humans, in the form of deforestation and large-

scale coal mining, as well as conversion of land and forests into oil palm plantations, 

are increasingly worsening the situation. The poets also warned of long droughts, 

flash floods, barren, dusty, hollow land and thousands of animals losing their 

homes. The poems in this poetry anthology clearly describe the poet's complaints, 

anger and disagreement with the ongoing ecological damage. From an ecological 

perspective, the female poets in this poetry anthology succeeded in raising 

important issues regarding the need for the role of humans as parties actively 

involved in preserving the environment and nature in the Meratus mountain 

area.The ethical principles of environmental behavior contained in the poetry 

anthology are maintaining harmony with nature, being responsible for the integrity 

of the biosphere, establishing equal relationships, cosmic solidarity, caring and 

simplicity. 

Keywords: ecology, poetry anthology, literary ecology 
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